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Angkutan penumpang: Ada ruang untuk peningkatan okupansi dan pricing strategy KA jarak jauh
— Potensi peningkatan kapasitas terbatas karena KCIC
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Angkutan barang: Dengan latent demand tinggi, kapasitas batubara menjadi prioritas
pengembangan; cost-competitiveness menahan potensi non-batubara

Potensi pertumbuhan
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Optimalisasi aset: Saat ini, baru terdapat 12,4% dari total lahan yang dimiliki oleh KAl yang
teroptimalisasi — Pendapatan optimalisasi aset masih di tingkat 1 triliun
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Pendapatan dari bisnis angkutan penumpang, barang maupun non-angkutan terus meningkat; Isu
utama berupa cost-competitiveness dari angkutan barang

Analisis internal — Evaluasi kinerja komersil

e Meskinpun terjadi penurunan jumlah penumpang KAl induk akibat delegasi sebagian rute lokal ke AP, total pendapatan angkutan penumpang mengalami pertumbuhan dengan
Key takeaways diberlakukannya strategi optimasi tarifl)

¢ Proporsi penumpang eksekutif berkurang, sedangkan penurunan proporsi volume penumpang kelas bisnis disebabkan adanya perubahan rangkaian beberapa kereta api secara bertahap
dari kelas Bisnis ke kelas Ekonomi

¢ Volume penumpang LRT Jabodebek terus meningkat walau sempat mengalami penurunan di bulan Oktober-November; Pendapatan yang diterima meningkat akibat diberlakukannya
skema tarif progresif — Namun, belum mencapai target FS karena headway tinggi dan waktu tempuh yang rendah

¢ Volume dan pendapatan angkutan barang terus mengalami pertumbuhan sebesar CAGR 7,5% dan 14.3% masing-masing, didominasi oleh logistik pertambangan batu bara yang
menyumbang sebanyak 80% dari total volume angkut

¢ Pendapatan non-angkutan, bersumber dari optimasi aset, telah mengalami pertumbuhan CAGR 3.1%; Walau demikian, pendapatan tersebut hanya berkontribusi sekitar 6% terhadap
total pendapatan KAl di tahun 2023

¢ Kompetisi internal - Terdapat kanibalisme antara anak perusahaan ¢ Integrasi antarmoda dengan transportasi lain yang belum sepenuhnya
Isu utama yang dengan perusahaan induk (contoh: KA Logistik dan KAPM dengan D1). bisa difasilitasi baik dari aspek fisik (fasilitas interchange), sistem ticketing,
dlhadapl dan aspek layanan

¢ Kapasitas yang terbatas di relasi dengan okupansi tinggi

¢ Kanibalisasi volume penumpang dari KCIC

o Cost-competitiveness - Angkutan barang non-batu bara di Pulau Jawa ¢ Kesiapan aset — Banyaknya aset yang clean and clear namun tidak dapat
bersaing dengan truk, yang mana truk memiliki cost advantage berupa dikomersialisasi dikarenakan aset tidak atraktif
subsidi diesel ¢ Proses bisnis - Persyaratan birokrasi yang rumit, dengan syarat

e Pembebanan biaya TAC - Perlunya evaluasi balance porsi pembebanan persetujuan melalui Rapat Umum Pemegang Saham untuk kontrak
biaya prasarana TAC terhadap harga angkutan barang dan angkutan kerjasama 15 tahun atau lebih
penumpang, yang mana perhitungannya saat ini masih berdasarkan berat
sarana

1) Optimalisasi tarif menyesuaikan musim perjalanan (misal peak season, low season, hari kerja, dan hari libur)
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Tingkat ketepatan waktu dari bisnis angkutan mengalami peningkatan sedangkan jumlah
kecelakaan, korban, dan gangguan terus menurun

Analisis internal — Evaluasi kinerja operasional

¢ KAl berhasil meningkatkan tingkat ketepatan waktu kedatangan dan keberangkatan baik untuk angkutan penumpang dan angkutan barang dari tahun ke tahun

Key takeaways

¢ Jumlah korban kecelakaan telah mengalami penurunan sejak tahun 2019 hingga 2023 dengan CAGR -5%; terjadi penurunan kecelakaan yang parah dengan penurunan jumlah korban
meninggal dunia sebesar CAGR -8% dan penurunan jumlah korban luka berat sebesar CAGR -12% dari tahun 2019 hingga 2023

¢ Jumlah kecelakaan mengalami penurunan sejak tahun 2019 dengan CAGR -24%

¢ Jumlah kecelakaan dalam bekerja yang mengalami penurunan sejak tahun 2019 dengan CAGR -26%.

¢ Kurangnya jaminan keselamatan dimana tidak adanya ATP atau ATS ¢ Kurangnya ketersediaan sarana yang berstatus operasional untuk
Isu utama yang menjadi salah satu faktor menurunkan headway dalam pengoperasian LRT Jabodebek
LI EGET « Digitalisasi operasi KAl masih tertinggal dibandingkan operator kereta

api dari negara-negara lain, dan dibutuhkan investasi yang besar untuk
modernisasi sistem

Kurangnya SDM keamanan, terutama dikarenakan keterbatasan

anggaran
* Kecepatan operasi yang relatif rendah dibandingkan dengan negara lain * Litigasi — Ketergantungan kepada divisi hukum dan daerah untuk
seperti Malaysia menyelesaikan permasalahan litigasi, dengan divisi hukum tidak berada

secara langsung di divisi non-railway assets
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